BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh solvabilitas dan komite

audit terhadap audit delay pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2009-2011. Berdasarkan hasil penelitian dan yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Solvabilitas (DAR) berpengaruh positif terhadap audit delay. Pengaruh positif
solvabilitas (DAR) terhadap audit delay ini berarti setiap kenaikan nilai
solvabilitas (DAR) akan meningkatkan nilai audit delay. Oleh karena itu,
semakin tinggi nilai solvabilitas (DAR) maka akan semakin tinggi nilai audit
delay.

Solvabilitas (DAR) adalah bad news yang akan memungkinkan publikasi
dari laporan keuangan mengalami keterlambatan sedangkan tingkat
solvabilitas (DAR) yang rendah adalah good news sehingga membuat
perusahaan akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya.

Anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Tidak
berpengaruhnya keanggotaan komite audit terhadap audit delay ini memiliki
arti bahwa setiap kenaikan nilai keanggotaan komite audit tidak akan
meningkatkan nilai audit delay.

Keanggotaan komite audit yang diukur dengan melihat jumlah anggota
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komite audit yang dimiliki oleh perusahaan seharusnya akan memperpendek
lamanya audit delay, karena keberadaan anggota komite audit dapat menekan
manajemen dan semua pihak internal untuk mempercepat proses pelaporan
dan mengurangi fraud yang material dalam penyusunan laporan keuangan
sehingga auditor akan lebih cepat melakukan proses audit.

. Rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Tidak
berpengaruhnya rapat komite audit terhadap audit delay ini memiliki arti
bahwa setiap kenaikan nilai rapat komite audit tidak akan meningkatkan nilai
audit delay.

Rapat komite audit yang diukur dengan melihat jumlah rapat yang
diadakan oleh komite audit dalam satu tahun seharusnya akan memperpendek
lamanya audit delay, karena rapat komite audit merupakan media komunikasi
formal antara semua pihak internal, sehingga segala sesuatu permasalahan
yang terjadi dalam hal ini termasuk masalah ketepatwaktuan penyampaian
laporan keuangan dapat dibahas dalam rapat komite audit sehingga dapat

mengatasi keterlambatan penyampaian laporan keuangan.

5.1.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian yang

dilakukan. keterbatasan-keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan

untuk penelitian lebih lanjut. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Pada penelitian ini sampel yang digunakan hanya terbatas pada sektor

perusahaan non keuangan dan secara purposive sampling, sehingga hal ini
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menjadikan hasil penelitian tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi
terhadap sektor perusahaan secara keseluruhan. Serta, penelitian ini periode
pengamatan yang digunakan hanya selama tiga tahun yaitu periode 2009 s.d
2011 sehingga hasilnya kurang maksimal.

Pada penelitian ini proksi yang menggambarkan solvabilitas hanya diwakilkan
oleh satu proksi saja, yaitu proksi solvabilitas berdasarkan perbandingan antara
hutang dengan aktiva (DAR), keanggotaan komite audit berdasarkan jumlah
komite audit didalam perusahaan dan rapat komite audit berdasarkan jumlah

rapat yang dilakukan komite audit dalam satu tahun.

3. Pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen sebagai faktor

yang mempengaruhi audit delay. Sehingga menyebabkan adjusted R square

dalam penelitian tidak maksimal.

5.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pihak internal perusahaan dalam hal ini manajemen, komite audit dan audit
internal dapat saling berkoordinasi sehingga laporan keuangan dapat disajikan
tepat pada waktunya.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen sehingga
dapat dilihat apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay,

seperti profitabilitas, ukuran perusahaan dan kompleksitas perusahaan.
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3. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah tahun penelitian serta sektor

perusahaan yang terdaftar di BELI.



